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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan upaya untuk mengarahkan anak didik ke dalam 

proses belajar sehingga mereka dapat memperoleh tujuan belajar sesuai dengan 

apa yang diharapkan (Hartono, 2008). Proses pembelajaran harus mampu 

memfasilitasi kebutuhan dan perbedaan siswa. Siswa memiliki karakter unik yang 

berbeda satu dengan yang lainnya. Cara belajar, cara berfikir dan kemampuan 

siswa dalam menerima pelajaran berbeda-beda dan sudah menjadi keharusan bagi 

guru untuk menciptakan pembelajaran yang memperhatikan perbedaan-perbedaan 

individual siswa tersebut, sehingga pembelajaran mampu membawa perubahan 

bagi siswa dan mengantarkan siswa kepada tujuan pembelajaran.  

Belajar diharapkan mampu membuat siswa yang tidak tahu menjadi tahu, 

yang tidak berani menjadi berani, yang sudah tahu menjadi semakin tahu dan 

faham, yang sudah berani semakin berani. Belajar memerlukan keterlibatan 

mental dan kerja siswa sendiri. Belajar tidak cukup dengan mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan dari guru, akan tetapi perlu adanya keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran. Penjelasan dan pemberian contoh dari guru tidak akan 

membuahkan kegiatan belajar aktif. Siswa akan cenderung belajar dengan kondisi 

pasif. Agar belajar menjadi aktif, siswa harus mengerjakan banyak aktivitas.  

Kenyataan yang terlihat pada dunia pendidikan kita, masih sedikit siswa 

yang mampu berperan aktif dalam pembelajaran. Dari hasil observasi yang 
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dilakukan di SDN 2 Cibogo, dari 30 siswa kelas IV hanya sebagian kecil siswa 

yang terlibat aktif dalam pembelajaran dan sebagian besar lainnya hanya 

menerima pelajaran. Kondisi yang terlihat dalam pembelajaran, yaitu: siswa 

biasanya hanya mendengarkan dan mencatat apa yang disampaikan oleh guru, 

60% waktu siswa dihabiskan  dengan mengerjakan LKS (Lembar Kerja Siswa), 

dalam proses pembelajaran siswa jarang sekali bertanya, menjawab pertanyaan, 

dan berpendapat. Adapun Siswa yang terlibat aktif dalam proses pembelajaran  

tidak lebih dari 40% dari jumlah siswa. Terkadang, jika siswa bertanya, menjawab 

pertanyaan dan berpendapat biasanya apa yang dilontarkan tidak berkenaan 

dengan apa yang sedang diajarkan, siswa jarang memiliki inisiatif untuk mencatat 

poin-poin penting yang disampaikan dan ditulis guru dalam pembelajaran. 

Kondisi-kondisi tersebut menunjukan bahwa siswa tidak akan melakukan aktivitas 

dalam pembelajaran tanpa perintah dari guru.  

Tanpa disadari, cara mengajar guru terkadang  membuat siswa menjadi 

pasif karena hanya menunggu apa yang diperintahkan gurunya. Di lapangan dapat 

kita temui beberapa fakta yaitu di sekolah dasar biasanya proses pembelajaran 

masih berpusat pada guru, guru cenderung menggunakan metode yang sama 

dalam setiap pertemuan di kelas, guru terkadang lupa memberikan kesempatan 

pada siswa untuk bertanya, karena biasanya setelah menjelaskan materi ajar guru 

langsung memberikan tugas pada siswa. Cara mengajar guru yang monoton dan 

tidak memfasilitasi perbedaan siswa, dapat berpotensi untuk membuat siswa 

bosan dan  pasif dalam pembelajaran. 
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Dari data-data yang telah dipaparkan di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa masalah yang ada di kelas IV SDN 2 Cibogo merupakan masalah aktivitas 

siswa dalam  proses pembelajaran. Aktivitas siswa merupakan hal yang harus ada 

dalam proses pembelajaran. Kegiatan belajar mengajar yang bermutu adalah 

kegiatan belajar mengajar yang berorientasi pada keaktifan, kreatifitas, dan 

kemandirian siswa (dalam Nurlaela, 2007). Hal tersebut sejalan dengan apa yag 

diungkapkan oleh Mulyasa bahwa: 

    Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya 
atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik terlibat secara 
aktif, baik fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran, di 
samping menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar 
yang besar, dan rasa percaya pada diri sendiri.  
 
Pembelajaran yang baik dan bermutu apabila siswa mampu berperan aktif 

dalam proses pembelajaran. Menurut Nasution (1992:68) aktivitas merupakan 

azas yang terpenting dalam belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu kegiatan 

tanpa kegiatan tidak mungkin seseorang dikatakan belajar. Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Sadiman (1992:68) aktivitas diperlukan dalam belajar tidak ada 

belajar tanpa aktivitas. 

Upaya-upaya untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran dapat dilakukan dengan beberapa alternatif  cara, yaitu penggunaan 

metode yang lebih mengikutsertakan siswa dalam pembelajaran, seperti 

Cooperative Learning, penggunaan metode belajar yang mampu mengaitkan 

kondisi belajar dengan kondisi sebenarnya, seperti CTL, penggunaan media dan 

alat bantu pengajaran yang bervariasi, dan penggunaan metode yang mampu 

memicu inisiatif dan keaktifan siswa seperti Active Learning. 
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 Dari alternatif-alternatif tersebut, peneliti menitikberatkan pada 

penggunaan metode active learning sebagai upaya peningkatan aktivitas siswa. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Ahmadi dan Prasatya(1997) yang mengemukakan 

bahwa “proses belajar yang bermakna adalah proses belajar yang melibatkan 

berbagai aktivitas para siswa. Untuk itu guru harus berupaya untuk mengaktifkan 

kegiatan belajar mengajar tersebut.”  

Kini Paradigma pendidikan, pembelajaran bukan lagi teacher center tapi 

harus student center maka guru harus mampu menciptakan suasana pembelajaran 

yang benar-benar memusatkan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa harus 

memiliki keterlibatan dalam proses pembelajaran. Keterlibatan dan aktivitas siswa 

dapat berupa mengajukan dan menjawab pertanyaan, mengajukan pendapat, 

mendengarkan penyajian bahan, merangkum, dan menganalisis.  

.  Belajar aktif bukan sekedar bersenang-senang. Walaupun kegiatan belajar 

aktif menyenangkan tetapi tidak menghilangkan manfaat belajar itu sendiri. 

Kegiatan belajar aktif merupakan kegiatan belajar yang digunakan untuk 

mengoptimalkan semua potensi yang dimiliki siswa sehingga semua siswa 

mendapatkan hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakter yang dimiliki 

setiap individu. Selain itu belajar aktif dapat memotivasi siswa untuk belajar. 

Belajar aktif mampu membuat materi yang hambar menjadi menarik. 

Kegembiraan siswa dalam kegiatan belajar aktif tersebut mampu membuat mereka 

termotivasi untuk menyimak dan menguasai materi pelajaran. Menurut Zaini, dkk. 

(2007:xvi) pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak peserta 

didik untuk belajar secara aktif. Ketika peserta didik belajar dengan aktif, berarti 
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mereka yang mendominasi aktivitas pembelajaran. Di sisi lain, Silberman 

(2004:35-41) menyatakan lingkungan fisik dalam kelas dapat mendukung atau 

menghambat kegiatan belajar aktif. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, secara 

umum masalah yang akan diteliti adalah bagaimana meningkatkan aktivitas siswa 

kelas IV di SDN 2 Cibogo dalam pelajaran IPA melalui penerapan metode active 

learning, sedangkan secara khusus, di rumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah perencanaan metode active learning dalam pembelajaran IPA 

pada materi perubahan kenampakan bumi? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan metode active learning dalam pembelajaran IPA 

pada materi perubahan kenampakan bumi ? 

3. Berapa besar peningkatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran IPA 

pada materi perubahan kenampakan bumi dengan menggunakan metode 

active learning?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran di Sekolah Dasar. 

Adapun secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan perencanaan metode active learning dalam pembelajaran 

IPA pada materi perubahan kenampakan bumi, 
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2. Mendeskripsikan pelaksanaan metode active learning dalam pembelajaran 

IPA pada materi perubahan kenampakan bumi, 

3. Mengetahui besar peningkatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

IPA pada materi perubahan kenampakan bumi dengan menggunakan metode 

active learning. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain sebagai 

berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam dunia pendidikan 

terutama dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui 

penggunaan metode active learning di Sekolah Dasar. 

2. Manfaat praktis 

Dengan dilaksanakan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

pada pihak-pihak terkait, diantaranya: 

a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai 

pengaruh penggunaan metode active learning terhadap peningkatan 

aktivitas  siswa dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. 

b. Bagi siswa 

1) Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran 

2) Siswa memiliki keberanian untuk bertanya dan menjawab 

pertanyaan 
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3) Siswa mampu mengemukaan pendapat di depan umum 

4) Siswa memiliki semangat belajar 

 

c. Bagi guru 

1) Guru memiliki alternatif metode yang mampu melibatkan siswa 

dalam proses pembelajaran 

2) Guru mengetahui variasi mengajar yang dapat digunakan untuk 

menggali potensi siswa 

3) Memberikan gambaran mengenai penerapan metode active 

learning  

d. Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk 

kemajuan sekolah teutama dalam pembelajaran IPA. 

  

E. Definisi Operasional 

1. Metode Active Learning 

Active Learning  adalah metode yang digunakan guru untuk 

menciptakan kondisi kelas yang menyenangkan, memfasilitasi  perbedaan 

siswa dan melibatkan siswa dalam pembelajaran. Active Learning 

ditujukan untuk mengoptimalkan segala potensi yang dimiliki siswa dalam 

proses pembelajaran. Dalam penerapannya di lapangan dapat digunakan 

strategi-strategi active learning yang bersifat aplikatif. Strategi active 

learning yang akan digunakan adalah Leading Question, dengan 
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menggunakan beberapa cara belajar yaitu: belajar berawal dari pertanyaan, 

pikiran yang penuh tanya selalu ingin mengetahui, giving question and 

getting answers, dan membuat catatan terbimbing. Alat ukur yang 

digunakan untuk mengetahui ketercapaian keberhasilan penerapan active 

learning ini yaitu menggunakan lembar observasi. 

 

2. Aktivitas siswa 

Aktivitas siswa adalah tingkah laku siswa dalam proses 

pembelajaran. Semakin sering siswa melakukan aktivitas di dalam proses 

pembelajaran maka semakin tinggi keaktifan siswa dalam kelas. Aktivitas 

terbagi menjadi dua, yaitu aktivitas fisik dan aktivitas psikis. Keaktifan 

siswa dapat dilihat dari kemampuan bertanya, berpendapat, 

mengemukakan suatu fakta atau prinsip, mendengarkan penyajian bahan, 

membuat rangkuman dan menganalisis. Aktivitas siswa  dapat diukur 

dengan menggunakan format penilaian aktivitas siswa. 

  

F. Hipotesis Tindakan 

Penerapan Metode Active Learning pada pembelajaran IPA di kelas IV SDN 2 

Cibogo Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat, dapat meningkatkan 

aktivitas siswa. 
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G. Indikator Keberhasilan 

Penelitian ini dikatakan berhasil jika lebih dari 75% siswa terlibat aktif dalam 

kegiatan mengajukan dan menjawab pertanyaan, berpendapat, mendengarkan 

penyajian bahan, membuat rangkuman dan menganalisis. 

 

H. Metode Penelitian 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif dan jenis penelitiannya adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(classroom action research). Model penelitian yang digunakan adalah model 

spiral Model Kemmis & Taggart,1998 dengan sistem spiral refleksi (dalam 

Sukardi, 2003). 

 


